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Netralitas

EMPAT hari menjelang Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) atau pada Sabtu (23/6), Ketua Umum Partai
Demokrat Susilo Bambang Yudhayono (SBY) men-
yampaikan sebuah pernyataan yang cukup membuat
heboh. SBY mengungkap ketidaknetralan aparatur
negara, yaitu Badan Intelijen Negara (BIN), Tentara
Nasional Indonesia (TNl), dan Kepolisian Republik
Indonesia (Palri), dalam kontestasi pilkada di Indone-

Pernyataan tersebut cukup membuat heboh karena
disampaikan seseorang yang pemah memimpin nega-
ra ini. Sebagai seorang yang pernah memimpin negara
ini, tentu ia sangat tahu bagaimana “sepak terjang’
lembaga-lembagatersebut. Bahkan dengan tegas Pres-
iden ke-6 Republik Indonesia (Rl) mengatakan, apa
yang disampaikannya tersebut bukan isapan jempol
apalagi mendramatisir. Hal tersebut katanya nyata
kejadiannya, bukan hoaks.

Tentu saja tudingan ini mendapat mendapat reaksi
kerasdari pihak-pihak terkait. Pemerintah melalui Ten-
aga Ahli Kedeputian IV Kantor Staf Presicen (KSP), Ali
Mochtar Ngabalin, menyampaikan bantzhannya. la
meminta agar tokoh bangsa bersabar dan menjaga
suasana jelang Pilkada 2018 tetap teduh. Kepada
pihak-pihak yang menyampaikan informasi tersebut
kepada SBY, Ngabalin mintaagar memberikan infor-
masi yang benar dan validitasnya tidak diragukan.

Bantahan juga disampaikan BIN. Direktur Komunika-
sidanInformasi BIN Wawan Purwanto mengatakan, tidak
adasatupun perintah yang dialamatkan kepada anggota
BINdimanapununtuk berpihak pada calon tertentupada
pilkada. Dikatakan, saat ini adalzh era yang penuh keter-
bukaan. Bila ada kejanggalan dan bukti tentang anggot-
anya yang berpihak pada salah satu pasangan tertentu
pada Pilkada 2018, maka dengan terbuka BIN akan
menerima pelaporan itu, dan segera memproses sanksi
serta hukum bagi anggotanya.

Masalah keberpihakan atau netralitas merupakan
hal yang selalu muncul dalam kontestasi pemilihan
umum (pemilu) apakah itu pilkada, pemilihan legislatif
(pileg) maupun pemiliha presiden (pilpres). Namun
selama ini persoalan tidak netral selalu dialamatkan
Kkepada aparatur sipil negara (ASN) dan penyelenggara
pemilu yaitu komisi pemilihan umum (KPU) dan badan
pengawas pemilu (bawaslu).

ementara tudingan yang disampaikan SBY ‘meno-
hok' institusi yang sebenarnya berperan sebagai penja-
ga keamanan dalam kontestasi pemilu. Kalau pihak
yang selama ini diberi tanggung jawab untuk menga-
mankan dan menjaga pemilu tersebut bisa berjalan
dengan baik dan lancar ternyata “ikut bermain”, bagaim-
anahasil dari kontestasi tersebut? Sudah pastihasilnya
tidak sesuai dengan harapan rakyat banyak. Karena
bagaimanapun dalam demokrasi, kehendak rakyat
banyak itu yang menjadi pemenang.

Tapi tudingan tersebut tidak dengan serta merta
bisa menjaci pembenaran tanpa data yang benar dan
valid. SBY boleh saja memiliki keyakinan bahwa yang
disampaikan tersebut nyata dan bukan hoaks. Tapi
keyakinan tanpa disertai data yang valid dan akurat,
belum bisa dijadikan pegangan.

Yang pasti, terlepas dari benar atau tidaknya tudin-
gan tersebut, penyelenggara pemilu (KPU dan ba-
waslu), ASN, TNI, Polri maupun BIN harus netral
dalam pelaksanaan pemilu umumnya dan pilkada
Kkhususnya. Tanpa netralitas, hasil dari pilkaca tidak
akan sesuai dengan harapan kita semua. Sebab bagaim-
anapun kita semua pasti menginginkan sebuah pilka-
dayang berlangsungtidak hanya aman dan lancar saja
tapijuga harus berkualitas. Berkualitas di sini maksud-
nya berlangsung secara fair tanpa ada intimidasi, te-
kanan, paksaan dan sebagainya terhacap pemilih. Di
samping itu, pilkada berkualitas harus lepas dari intrik-
intrik kotor dan sebagainya.

Sebab hanya melalui pilkada yang berkualitaslah,
kita bisa memilih pemimpin-pemimpin di daerah yang
berkualitas pula. Bukankah kemampuan seorang ke-
pala daerah sangat menentukan kemajuan suatu daer-
ah?Sebab itusangat penting bagi pemilih untuk memi-
lih kepala daerah yang berkualitas. Pilkada berkualitas
salah satunya bisa berlangsung apabila pihak-pihak
terkait menjaga netralitas!

MASYARAKAT diminta jangan Golput.

- Satu suara sangat berharga.
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- Inilah Indonesia.

Pemilu 2019 terumit di dunia.
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KPK harus tetap jadi lembaga khusus.
- Khusus menangani korupsi.
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Mencari Pemimpin
yang Melayani

Oleh: Risya Pramana Situmorang

esta demokrasi dalam ajang

Pemilihan kepala daerah dan

wakil kepala daerah (Pilka-

da) secara serentak akan di-
selenggarakan pada hariini, 27 Tuni2018.
Proses Pilkada akan melibatkan seluruh
komponen masyarakat secara langsung
untuk memilih kepala daerah masing-
masing.

Pilkadatahuniniakan memilih sejum-
lah kepala daerah yaitu 7 provinsi, 39
kotadan 115 kabupaten. Persaingan antar
Kkandidat masing-masing daerah semakin
terasadan menunjukkan rasa percaya diri
untuk ingin menang. Tentu kemenangan
vang diincar dalam hajatan lima talhun
Sekali ini agar bisa jadi pemimpin daerah
untuk periode lima tahun mendatang.

Khususnya Provinsi Sumatera Utara
akan memilih 7 pasang bupati dan wakil
bupati di tujuh kabupaten yaim Langkat,
Deliserdang, Dairi, Batubara, Tapanuli
Utara, Padanglawas dan Padanglawas
Utara. Tak kalah semaraknya,
masyarakat Sumut pun akan memililt
satu pasang Gubernur dan wakil guber-
nur, sertasatu pasang Walikota dan wak-
il walikota di kota Padang Sidempuan.

Meski masing-masing calon penim-
pin daerah behum terpililt, mereka suda
banyak mengumbar janji d\ hari-hari ka-
mmnvemerek T'Ik«edlk\(d'mmereh
mengklaim adalah vang

daerah menjadi tanggung jawab pemim-
pin yang benar-benar punya jiwa kepe-
minipinan. Daerah mau maju tentu ber-
gantung pada gaya LPpt‘nllnlpm’ln yang
dipakai.

Salahsatu tolak ukur pencapaian suatu

daerah dapat dilihat dari gaya
kepemimpinan kepala daerahnya. Cara
berpikir inovatif dan kreatif pemimpin

akan menentukan pencapaian suatu or-
gmimi vang dikelolanya.
eski men npmdﬁenlnmupmvmﬂl
p'wn melebihi cara memimpin level or-
ganisasi. Jika seorang pemimpin tidak
punya gaya kepemimpinan (leader style),
maka pemimpin tersebut hanya akan la-
tah kebijakan. Tidak punya ide orisinil
dan brilianuntuk mendobrak permasala-
han daerah. Akibatnya, sistem organisa-
si daeral hanya jadi kuburan yang tak
bernyawa. Maksudnya, hasil kinerja yang
terjadi hanya sampai fase stasioner (da-
tar), atau bahkan bisa menurun.
arapan masyarakat akan
kepemimpinan yang memiliki hasrat
(pussion) adalah sebagai bentuk doron-
gan mencapai tjuan bersama. Geliat
masyarakat di masing-masing daerah
tentu akan ditentukan dari konsep gaya
kepemimpinan. AKhir-akhir ini kita
sering diperhadapkan dengan suatu pan-
d1nganhanl(enmngknmepkepennmpu-

tetbail dan layak pilih. Bahkan dengan
menawarkan visi-misi yang “bomba
tis” agar mampu menarik simpati rakyat.
Tentu itulah berbagai cara yang bisa
dilakukan untuk menuju singgasana
negeri impian yang rakyatnya hidup
berkeadilan dan sejahtera.

Tapi apapun ceritanya, jika terpilih
pada momen Pilkada nanti, mereka ju-
galah yang nantiakan menjadi pemimpin.
Terlepas dari suka atau tidak suka den-
gan pemimpin yang terpilih nantinya.
Nanwun itulah esensi dari demokrasi.
Masadepan daerah dipertaruhkan di tan-
2an pemimpin yang terpilih. Meski kita
juga bisa menganal npukml mereka
benar-benar punya jiw atan

vang selaluditerima
mum adalah pemimpin yang berhati
tulis dan mau melayani. Melayani

ya bersama-sama bertumbuh dalam pel-
ayanannya. Gagasanini merupakan kon-
sepyang melibatkan perasaan secara nat-
ural melalui proses terjadinya. Perasaan
alami inilah yang n:umnvn memb1w1
seseorang untuk terbeban menjadi
pemimpin.

Pemimpin yang melayani memberi
suatu pandangan balvwa seorang pemim-
pin adalah orang yang memimpin sekal
gussebagai pelayan. Artinya, tugas seor-
ang pemimpin sejatinya adalah menini-

Halaman 18

Politik Praktis Tanpa Iman

Oleh: Dr. Muhammad Syukri Albani Nasution, MA

CELAKALAH setiap manusia
vang menggadaikan keimanannya
dengan uang. Harapan besar kita gan-
tungkan pada Demokrasi di era Re-
formasiini. Dan kitaakan menghadapi
pemilukada serentak Juni 2018 dan

Keimanan dan Politik
Padasaatinilah kitaharus disadar-
kan dengan nilai-nilai keimanan.
Bukankah kita semua umat beraga-
ma. Semua agama kita mengajarkan
kesucian, Lelulumn itikad baik, dan

Pemilu tahun 2019 nanti,
harus mengedepankan asas transpar-
ansi bernegara.

Kemapanan pengetahuan masya-
rakat tentang situasi politik bangsa
ini, menjadikan sangat

Seharusnya
norma herpolmk di mulai dari nilai-
nilai keimanan. Jangan pernal ting-
galkan keimanan dalam berpolitik.
Tnilah yang membuat kita me-

ke dan kemu-

pragmatis memandang politik. Se-
nwanyasangat fungsional, senwa di-
Kaitkan dengan uang, Praktikini sudah
berakar, atas-bawah, kiri-kanan.
Seolah bangsa ini berjalan dengan
pragmatisme-nya sendiri.

sudah me-

pin kemudian
sebagai ujung tombak. Disisi yang lain
sering kita temukan banyak pemimpin
vang menempatkan dirinya adalah se-
bagai orang yang dilayani. Mengutama-
kan posisinya sebagai pemimpin (leader

Jirst). Ked\m fenomena it cukup Lon—

nyentuh pada sisi “kebangkrutan cara
pandang”. Kebanyakan masyarakat
tidak lagi merasa penting melihat fi-
gur siapa yang akan di gpilih pada
pemilu ini, tidak lagi merasa penting
melihat komitmen dan visi-niisi yang

at hzmva akan

tras t ya jika kita

ngkaran. Akhiraya kita sulit membe-
dakanmana yang benar-salah. Tni pula
vang membuat kita mempersempit
cara pandang.

Masyarakat merasa senang dan
ka di beri uang para caleg,
para caleg-pun merasa nyaman dan
\emhwywr masyarakat

ll'\ny’\ herhenn cehnmc
Setelahnya, masyakat
akan ditinggalkan, masyarakathanya
berharap tanpa realita.

Pemimpinyang an kekua
saan sebagai yang utama adalah penii
pin yang hanya berorientasi pada d
sendiri atau kepentingan kelompoknya.
Sikap seperti ini cenderung punya hasrat
untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Nann pemimpin yang melayani adalah
seseorang yang nmenberi dirinya sebagai
wujud pelayanan dan totalitas pengabdi-

B
g

Tentu perbedaan tipe kepemimpinan
ini dapat terlihat dari segala tindakan dan
rekam jejak (1ruck record) seseorang.
‘Wujud berbela rasa secara tulus akan
terlilmtmelnl\litind:\k:\nd:mkepedul n.

ksudnya adalah mau kan

diri secara total terhadap kebutuhan
rakyat yang dipimpinnya.
Pemimpin yang melayani

Konsep tentang pemimpin yang me-
layani digagas oleh Robert K. Greenleaf
pada tahun 1970. Greenleaf menjelas-
kan baltwa pemimpin yang melayani
adalah pemimpin yang tak lekang oleh
waktu. Seorang pemimpin harus men-
jadi pelayan yang harus terlebih dalmlu
melayani.

a seorang pemim-
pin juga terlihat dari prioritas tindakan
vang dilakukan terhadap masyarakat
vang dilayani.

Pemimpin yang melayani adalah
pemimpin y kepenti
gan dan kebutuhan orang lain terlebih
dahulu. Secara luas, seorang pemimpin
akan memberi Lesemmemmn Kerlnd‘p se-

harus sadar, bahwa

naluri | “Apa
dapat berapa, siapa dapat apa”. Tnilah
bagian dari pengalaman penulis keti-
ka berjalan mengunjungi berbagai
W|I'|V'|1| di Sumatera Utara ini.

Jika ditanya penyebab, jawaban-
nya sangat Kausalitas. Semuanya
punya sebab-akibat. Kinerja buruk
anggota legislatif membuat masya-
rakat “muak” memilih. Masyarakat
hanya berafiliasi dengan kepentingan-
nya. Masyarakat “tak sanggup” ber-
filosofis dengan makna keberhasilan
kepemimpinan, mereka punya hitun-
gan yang akurat, berhasil itu, tidak
lapar, tidak sakit, tidak miskin dan
semacamnya.

Jika di tanya pula, mengapa
masyarakat sangat pragmatis meman-
dang keberhasilan kepemimpinanitu,
jawabannya, karena banyak calon
anggota legislatif, eksekutif baik pu-
sat dan daerah menjanjikan hal yang
pragmatis. Padahalukuran pragmatis

nua yang d Berbe-
dadengan peminmpin yang egosentris yaitu
hanya menerapkan kekuasaan sebagai

Kepekaan akan k orang lain

untuk keuntun-

tentu |neni1di mndwl utama aenmng

sekedar “bermimpi” mm pemimpin.
Oleh karena itu, berbagai kondisi di

Intung
Sendiri bahikan mmmpu “harta benda:
dari orang yang dilayani. Tapi seyogian-

gan. Namun, pemimpin yang melayani

akan mampu memenuhi kebutuhan

masyarakat melahii fokus yang tepat.
(Bersambung ke hal. 20)

Pesta Demokrasi dan Tata
Kelola Kawasan

Oleh: Djoko Subinarto

Urban

ilkada serentak yang berlang-

sung di 17 provinsi, 39 kota

dan 115 kabupaten, hari ini

27 Juni 2018, diharapkan
menghasilkan para kepala daerah yang
antara lain mampu mengkreasi pelbagai
kebijakan terkait tata kelola kawasan ur-
ban demi menjadikan kota-kota kita se-
makin sehat, semakin layak huni dan juga
berkelanjutan.

Seperti kita maklumi, dewasa ini ka-
wasan perkotaan kita cenderung semakin
padat. Akibatnya, kota-kota kita menang-
gungbeban yang kianberat.Menurut tak-
siran, jumlah penduduk Tndonesia yang
tinggal di kawasan perkotaan saat ini
telal mencapai 45 persen dari total pen-
duduk keseluruhan dandiperkirakan bakal
meningkat hingga mendekati 70 persen
di tahun 2025 mendatang. Tentu saja, hal
ini bakal membawa konsekwensi dalam
banyak dimensi dan sekaligus menjadi
tantangan besar bagi para kepala daerah
Kita dalam soal bagaimana kota-kota yang
mereka kelola bisa tetap layak huni dan
menjadi kota yang sehat dan berkelanju-
tan.

Roderick Lawrence (2008) mema-
parkan setidaknya ada empat jenis risiko
vang umumnya bakal dihadapi kawasan-
kawasan perkotaan di masa datang. Yang
pertamaadalahrisiko lingkungan. Sejun-
lah masalah yangdihadapikawasan perko-
taan yang (erk'm dengan risiko lingkun-

Jjaknyatingkatkebisingan, meningkatnya
pencemaran air, pencemaran tanah,
pencemaran udara serta persoalan pem-
buangan sampal.

Selanjutnya adalah risiko ekonomi
berupa persoalan penyediaan rumah la-
yakhuni, ketersediaan pangan, ketersedi-
aan air bersih dan juga ketersediaan lapan-
gan kerja maupun ketersediaan layanan
kesehatan dan pendidikan yang adil dan
terjangkau bagi semua warga.

Yang berikutnyaadalah risiko teknolo-
gi berupa kemacetan, kecelakaan lalulin-
tas dan kecelakaan industri. Dan yang
terakhir adalah risiko sosial berupa
meningkatnya krintinalitas, tindak ke-
kerasan, putus sekolah dan penganggu-
ran.

Nyaman dan Aman

Sama halnya seperti manusia, kota
perlu diupayakan untuk tetap sehat. Kota
yang sehat akan menjadi tempat yang
nyaman dan aman bagi warganya untuk
tinggal, bekerjasekaligus menikmat kual-
itas kehidupan yang lebih baik.

Kota yang sehat adalah kota yang
senantiasa terus menerus menciptakan
dan meningkatkan kondisi lingkungan
sosial dan kondisi lingkungan fisiknya ke
arah yang semakin baik. Selain itu, kota
tersebut juga terus mengupayakan perlu-
asan dan pemanfaatan sumber dayanya
sehingga memungkinkan segenap warga
mampu saling mendukung dalam melak-
sanakan semua fungsi kehidupan dan
dalam mengembangkan segenap potensi
warga kota secara maksimal.

Merjuk pada hasil kajian yang di-
lakukan oleh Premilia Webster dan Mark
McCarthy dari WHO Healthy Cities Tech-
nical Working Group On Health And
Tndicators, secara garis besar ada tiga
indikator yang bisa dijadikan sebagai
acuan untuk menentukan kota sehat dan

tidak bisa sama. Bagaimana mau
mengukur tidak miskin pada semua
orang, dan semua orang sudah ber-
gantung pada ukuran dirinya sendiri.

Di sisi lain, di mulainya “budaya
bayar’” dalam setiap kampanye, tidak
sedikit akhirnya masyarakat, setiap
menerima kunjungan calon legisla-
tif, selalu yang di tanya, “ di kasi apa-
di bayar berapa”. Hal ini terasa kejam
sebenarnya.

pemllu ini bukan hanya sekedar co-
atau contre

cnnrreng Lebih dari it, “pelabuhan”
iakanditentukan setelahnya.
a yang memandang politik
sekedar uang, bersiaplah men-
dapatkan pemimpin koruptor jilid
baru, karena mereka sed'mg meni-
praktekkan teori “rentenir”. Pinjaman
sudah diberikan kepada kita, saatnya
dipulangkan melalui uang bangsa ini
berlipat-lipat.

Jangan pernah menggantungkan ke
berhasilan hanya dengan uang. Meski-
punuang bagian dari solusi kehidupan.
Nanwn keimanan kita harus mampu
menjadi benteng, agar bangsa ini den-
gan segala prilakunya kembali ke jalan
vang benar. Jangan sampai kita hanya
karena uang. Jadilah nanti
perwakilan kit di legislalitif para pen-
yamun, preman jalanan yang meng-
hampakan keimanan.

Keuangan tanpa ketuhanan akan
membuat masyarakat hidup tanpa
tujuan. Life by money not life by fuith.
Teori arus dibalikkan. Kita masih
punyajalanuntukmemperbaikibang-
saini. Biarkan para caleg yang terpi-
lih akan menjalankan tanggung
jawabnya kepada masyarakat. Mera-
sa terltang karena kepercayaan
masyarakat, bukan di dominasi oleh
uang yang telah ditaburkan *+*

Menyembuhkan Luka
dengan Menulis

jantin segenap warganya jath

air bersili yang adil dan merata, pengeloh
kota juga harus menjamin warganya
mendapatkan udara dan tanah yang ber-
sil.

Ketiga, penggunaan energi yang ber-
silt dan terperbarui sehingga tidak Selaln

dijadikan pijakan bagi
kotauntuk menenpkm I"m"}nl\ atau ke-
bijakan yang hendak diambil.

Yang pertama adalah indikator kese-
hatan dan layanan kesehatan. Tni meliputi
tingkat kematian dan penyebabnya serta
tingkat kelahiran bayi yang lahir dengan
berat badan kurang. Adapun indikator
layanan kesehatan meliputi antara lain
keberadaan program pendidikan keseha-
tan bagi warga kota, persentase bayi yang
diimnunisasi, rasio jumlah warga den-
gan dokter/petugas medis, rasio jumlah
‘warga dengan perawat, persentase warga
vang tercangkup oleh layanan asuransi
kesehatan, jumlah masalah kesehatan
vang diberi perhatian oleh pengelola kota
per talun.

Berikutnyayait indikator lingkungan.
Tni meliputi tingkat polusi lingkungan,
kualitas air, persentase zat pencemaryang
keluarkan dari seluruh limbah

i dan gkungan,
baik untuk jangka pendek maupun untuk
jangka panjang.

Keempat, tersedianya bahan makanan
vang sehat dan terjangkau bagi seluruh
warga kot dengan proses penanaman/
pembuatan serta pendistribusian bahan
makanan yang senantiasa memerhatikan
aspek kesehatan lingkungan.

Kelima, keanekaragaman hayati. Pen-
gelola kom mampu menyokong keane-
karagaman hayati ekosistem lokal, re-
gional maupun global termasuk keaneka-
ragaman spesies dan keanekaragaman
genetik.

Keenan, kebudayaan yang sehat. Pe;
gelola kota harus mampu nenifasilitasi
pelbagai aktivitas kebudayaan masyara-
kat sehingga ikut memperkuat kesadaran
lingkungan, meningkatkan pengetahuan
dan daya kreatifitas warga serta proses
pembelajaran sosial.

tingkat
ah tangga, tingkat pengelo-
mahtangga, persentase luas
lahan hijau terbuka dengan luas lahan
kota secara keseluruhan,
hadap lahan hijau terbu

tas bagi pejalan kaki, fasilitas bagi peng-
guna sepeda dan jumlah warga yang
menggunakan sepeda, fasilims dan jari-
ngan tansportasi unmum serta kualitas
pemukiman warga.

Terakhir adalah indikator sosial-

Kewjul, dan pengem-
bangan konnitas. Pengelola kota harus
mendukung terbentuknya partisipasi ma-
syarakat dalam proses pengan
putusan dan menyediakan pelbaga
luang serta perangkat bagi terbentuknya
pelbagai komunitas, organisasi maupun
lembaga di dalani masyarakat.
Kedelapan, perekonomian yang sehat
dan setara. Pengelola kot harus mampu
menmpmkzm sistent anvum pereLonn—
mianyang knega-
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SETIAP penulis tentu memiliki
alasan-alasan mengapa ia menu-
tskanuntuk menapaki duniakepenu-
lisan. Sebagian adayang karenaingin
mengekspresikan gagasan atau ide-
nya, sebagian lagi menjadikan menu-
lis sebagai lahan mencari uang, dan
masihadasederetalasan lainnya. Ber-
nard Batubara, penulis kelahiran
Pontianak Kalimantan Barat, misal-
nya. Seiring berjalannya sang wakmu,
motivasi menulisnyaternyatamenga-
lami perubahan.

Dalam buku ini Bernard mence-
ritakan, awalnya ia menulis unuk
kabur dari kenyataan. Selama ini,

menyenangkan tetapiia merasamasii
ada yang kurang, Ta ingin dunia yang
lebih dari apayang dialaminya sehari-
hari. Dania tak menem\lkun hal it di

buku dan orang yang mencintai buku,
tertuang dalam goresan fragmennya
vangcukup meniikatberikutini; “Aku
a karena ia i
kata-kata. Rumal terbaik bagi kata-
kata adalah buku. Aku mencintainya
lebih lagi karena ia mencintai buku-
buku. Aku mencintainya karena ia
adalah buku bagi kata-katayang tidak
bisa aku wliskan. Aku mencintainya
karena dia menjadi rumah bagi setiap
kecemasan yang tidak perlu aku
tunjukkan (hal 7).

Tak hanya tentang kerinduan dan
cinta, Bernard juga mengurai kege-
lisahan hatinya tentang sebualh kota
berinisial Y, yang awalnya terasa nya-
man diluni, tetapi saat ini sudah tak
nyaman lagi, karena begitu penuh
sesak oleh bangunan mal, hotel, dan
lain sebagainya. Bernard pun menu-

mana pun kecuali va
sendiri melalui tulisan.

Seiring laju sang waktu, pemlln:
vang bermukim di Yogyakarta ini
menemukan alasan lain, mengapa ia
harus menulis. Yakni sebagai sebual
sarana untuk mengeluarkan beragam
perasaan dan emosinya.

“Sayamenyimpan pikiran-pikiran,

uflmghmgan Di sisi lain, kesehatan dan

ekononii, yang ) persenta:
penduduk yang hidup dengan fasilitas
vang buruk, taksiran jumlah warga yang
tuna wisma, jumlah pengangguran,
persentase warga yang berpenghasilan di
bawah rata-rata pendapatan per kapita,
nngka[ Leh:mngnn industri/usaha, per-
mlah tempat penitipan anak
\lah anak pra-sekolal, persen-
tase jumlah anak yang lahir dan hidup
dengan jumlah ibu, tingkat aborsi dikait-
kan dengan jumlah total kelahiran yang

hidup serta persentase orang cacat yang
bekerja.

Aspek Prioritas

Menurut hemat penulis, terdapat sedi-
kitnya sepuluh aspek yang perlu menjadi
prioritas para pengelola kota kita agar
kota-kot yang mereka kelola di negeri
ini mampu mewujud sebagai kota sehat
dan berkelanjutan.

Pertama, menerapkan konsep kota
pejalan kaki (walkuble city). Pengelola
kota harus mampu menyediakan pelbagai
fasilitas dan layanan publik bagi seluruh
warga kota yang dapat diakses secara
mudah dari pernukiman warga dengan
cukup berjalan kaki.

edua, jaminan air bersih, udara ber-
sih dan tanah yang bersih. Selain men-

warga, yang berlandaskan

pada prinsip keadilan bagi semua warga

dapat terus ditingkatkan.
K bil didi

hidup.

per: , yang tidak bisa
saya sampaikan melalui suara.
Saat saya marah, gelisah, patah
hati, cemburu, cemas, takut, saya
tidak selalu bisa me-

Semua warga kota memiliki akses yang
sama bagi perolehan pendidikan seunur
hidup, termasuk kesempatan memeroleh
informasi nmengenai sejara, lingkungan
dan budaya kota melalui pendidikan for-
mal daninformal, pelatihan serta institusi
sosial.

Kesepuluh, kualitas kehidupan. Pen-
gelola kota harus mampu mewujudkan
kepuasan segenap warga kot dengan
berpedoman pada indikator kepuasan
kualitas hidup yang meliputiaspek peker-
jaan dan pendapatan, permul
lingkungan alam, kesehatai se
kesehatan jiwa, pendidikan, keamanan,
hobi dan rekreasi serta pergaulan dan
ikatan kemasyarakatan.

Nah, para kepala daeral terpilih hasil
dari Pilkada serentak 27 Juni nanti di-
harapkan mampu merealisasikan kesepu-
luh aspek di atas. Dengan begitu, kota-
kota kitamenjadi semakin sehat, semakin
layak huni dan juga berkelanjutan, yang
bakal membuat bewh dan bahagia para
warganya, tnpa kecuali =+

Penulis adalah kolumsis dan esais

annya balkan kepa-
da orang yang sangat dekat
dengan saya,” paparnya (hal 2).

Masih ada sat lagi motivasi
menulis Bernard yang diungkap-
kannya dalam buku ini. Yakni
untuk menyembuhkan dirinya
dari perasaan-perasaan yang tidak
ingin miliki, dari luka yang
tidak ingin ia peram. Atau dalam
kata lain, menulis bagi Bernard
adalah sebuah upaya untuk
menyembuhkan luka.

Dalam buku yang berisi sekum-
pulan fragmen ini, Bernard
berupaya mengungkapkan berba-
gai hal yang pernah ia rasakan.
Misalnya tentang pertengkaran-
pertengkaran kecil atau tentang
kerinduan dan rasa cinta terhadap
orang yang ia sayangi, tentang ke-
cintaannya terhadap buku, dan lain
sebagainya.

Kecintaan Bernard terhadap

lis, isi hatinya, “.
artinya pemh'mgumn ] N
manan penduduknya menjadi kor-
ban?” (hal 47).

Melalui buku ini, pembaca dapat
perasaan-perasaan penu-
kata-katayangbegitu indah
dan memikat.#**

*Peresensi adalah penulis lepas mukim
di Kebumen
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